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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti implementasi pembelajaran berbasis alam dalam
membangun karakter anak-anak usia dini di Sekolah Alam Insan Rabbani Sungai Penuh. Metode
yang diterapkan adalah kualitatif deskriptif melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berfokus pada alam
dapat menumbuhkan nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kemandirian, kepedulian, serta
kolaborasi. Anak berpartisipasi secara aktif dalam proses pendidikan melalui interaksi langsung
dengan alam sekitar. Guru berperan sebagai contoh dan penyelenggara dalam membangun
karakter anak melalui pemikiran kembali dan aktivitas yang berarti. Di samping itu, kolaborasi
antara sekolah dan orang tua juga memperkuat pembentukan karakter secara terus-menerus.
Kesimpulan dari studi ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis alam terbukti efektif dalam
membangun karakter anak usia dini secara holistik dan kontekstual. Model pembelajaran ini
sesuai untuk diterapkan sebagai komponen dari pendidikan karakter di era Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Karakter, Pembelajaran Alam, Sekolah Alam.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah fase pendidikan fundamental yang ditujukan bagi anak
dari lahir sampai usia enam tahun. (Lestari et al., 2025). Pendidikan ini memberikan rangsangan
pendidikan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara fisik maupun
mental (Hasanah & Sugito, 2020). Pendidikan untuk anak usia dini merupakan suatu proses yang
bertujuan untuk melahirkan semua potensi anak, baik fisik, kognitif, emosional, maupun sosial
(Widi Astuti et al., 2023). Anak usia dini adalah seseorang yang mengalami perkembangan dasar
(Hadiati et al., 2021) dan anak yang berada pada fase sensitif bagi perkembangan fisik dan
mental, serta siap menerima rangsangan dari lingkungan di sekitarnya (Aas, 2021).

Dunia pendidikan menghadapi tantangan serius dalam mengatur pendidikan di lembaga
PAUD. Sekarang, banyak inovasi yang dilakukan dalam pendidikan bagi anak usia dini di
Indonesia. Salah satunya adalah sekolah berbasis alam, yang bertujuan untuk memaksimalkan
perkembangan dan pertumbuhan kecerdasan Kinestetik dan naturalis anak. Pembelajaran ini
berbeda dengan pembelajaran konvensional yang dilakukan hanya di ruang kelas. Sebaliknya,
ini adalah pembelajaran berbasis alam, yang berarti pembelajaran dilakukan di lingkungan alam.
(Amiliya & Dryas M, 2020). Dapat diartikan bahwasanya sekolah alam merupakan sebuah
sekolah yang menggunakan lingkungan diluar sekolah (Ramadhani et al., 2024).

Model ini dianggap lebih efektif karena memungkinkan anak-anak memiliki pengalaman
langsung di alam terbuka. Metode ini membantu anak-anak menumbuhkan kepekaan sosial, rasa
tanggung jawab, dan kemandirian (Amiliya & Aminah, 2020).

Belajar bersama alam adalah prinsip utama model pembelajaran berbasis alam, yang
berarti bahwa belajar biasanya dilakukan di alam terbuka (Wulansari, 2017). Agar anak dapat
berinteraksi secara langsung dengan makhluk hidup dan lingkungannya. Oleh karena itu, metode
ini memberikan anak-anak pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan menyenangkan
(Nurani etal., 2024). Selain itu, alam diharapkan dapat menanamkan kepribadian yang kuat pada
anak, terutama dalam pembentukan karakter anak usia dini.

Karakter adalah kebiasaan/tingkah laku, sifat, dan kepribadian seseorang yang terbentuk
dari penginternalisasian beragam tradisi yang diyakini memengaruhi cara pandang, sikap,
pendapat, dan tindakan (Tabi’in, 2017). Karakter yang baik adalah karakter yang sesuai dengan
norma-norma yang diakui oleh masyarakat (Elan & Handayani, 2023). Pendidikan karakter harus
dimulai saat anak-anak masih kecil karena saat ini mereka mengalami perkembangan yang sangat
cepat dan rentan terhadap pembentukan perilaku yang akan berdampak pada kehidupan mereka
di masa depan (Putri et al., 2024). Pendidikan karakter bertujuan untuk mengajarkan anak-anak
prinsip-prinsip seperti rasa hormat, tanggung jawab, kejujuran, peduli, dan adil. Prinsip-prinsip
ini dalam kehidupan mereka sendiri, yang merupakan dasar untuk membangun individu yang
baik dan berhasil (Ainiyah, 2025).

Selain itu, pendidikan karakter memfasilitasi anak-anak dalam memahami dan
mengaplikasikan prinsip-prinsip ini dalam hidup mereka untuk meraih kesuksesan (Mukaromah,
2020). Sebagai hasilnya, karakter perlu dikembangkan sejak awal karena merupakan elemen
krusial dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas (Widyastuti & Muwa, 2025).

Lendo Novo SA menyatakan bahwa sekolah alam (SA) adalah sekolah yang
mengembangkan pendidikan bagi seluruh umat manusia dan mempelajari semua makhluk di
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alam semesta, agar potensi manusia dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan kemampuan
mereka melalui pengalaman langsung dari alam menuju kualitas manusia yang sempurna.

Jan Lightghart adalah pendiri konsep pembelajaran yang berbasis lingkungan alam pada
tahun 1859. Pengajaran jenis ini menggunakan lingkungan yang diciptakan oleh anak-anak.
Keaktifan anak dalam mengamati, menyelidiki, dan mempelajari lingkungannya akan meningkat
dengan pendekatan pengajaran ini. Kondisi lingkungan yang sebenarnya dapat menarik perhatian
spontan anak, membantu mereka memahami dan memperolen pengetahuan tentang
lingkungannya sendiri (Pratiwi, 2023). Di sekolah berbasis alam, dapat melihat bagaimana
muridberbaur dengan lingkungannya. Guru, siswa, dan alam adalah lingkungan yang dimaksud
penulis.

Beberapa studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis alam
berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter anak usia dini (Amiliya & Aminah, 2020;
Nurani et al., 2024). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada sekolah-sekolah di
wilayah perkotaan atau hanya menjelaskan konsep secara umum. Penelitian ini mencoba mengisi
kekosongan tersebut dengan mengkaji secara khusus implementasi pembelajaran berbasis alam
di Sekolah Alam Insan Rabbani Kota Sungai Penuh, sebuah lembaga PAUD yang menerapkan
model belajar di luar ruangan secara konsisten.

Berdasarkan observasi awal penulis di Sekolah Alam Insan Rabbani di Kota Sungai
Penuh, kegiatan belajar dilaksanakan di luar ruangan dengan pendekatan bermain sambil belajar.
Anak-anak tampak antusias saat mengikuti aktivitas seperti berkebun, menangkap ikan di kolam,
serta mendengarkan dongeng di bawah pohon. Guru-guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing anak-anak mengeksplorasi alam sekitar dengan cara menyenangkan dan bermakna.
Kegiatan ini juga mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, empati, dan
kemandirian.

Secara sederhana, metode pembelajaran berbasis alam adalah pendekatan pembelajaran
di mana siswa belajar dengan melakukan, bukan dengan berpikir tentang apa yang ada di luar
lingkungan atau alam (Hartati, 2022). Alam adalah pendidik sejati, memiliki banyak
pengetahuan, dan dapat digunakan sebagai tempat belajar. Anak-anak sejak kecil dikenalkan
dengan alam, dibawa ke sawah untuk menangkap ikan hingga berjalan ke hutan. Mereka diberi
pengetahuan untuk hidup di alam (Sunanik, 2018). Dengan menggunakan sistem belajar secara
langsung, anak-anak diharapkan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, menjadi lebih inovatif,
berani menyuarakan pendapat mereka, dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang suatu hal. (Mutiari & Fardani, 2020). Di sekolah berbasis alam, kita melihat bagaimana
siswa berbaur dengan lingkungannya. Guru, siswa, dan alam adalah lingkungan yang dimaksud
penulis di sini.

Konsep PAUD dengan pembelajaran alam di Indonesia merupakan inovasi baru dibidang
pendidikan. Banyak orang tua dan guru yang tetap dengan pendekatan pendidikan konvensional,
yang mengutamakan teori di dalam kelas dan tidak terlalu memanfaatkan lingkungan luar untuk
belajar. Hal ini karena banyak orang tidak menyadari potensi besar lingkungan alam untuk
mendukung berbagai perkembangan aspek kecerdasan anak.

Untuk mempersiapkan anak menghadapi masa depan yang berbeda, membangun karakter
mereka yang sangat penting. Karena pentingnya membangun karakter anak, juga sangat
ditekankan dalam pendidikan islam untuk pendidikan akhlak dan karakter.
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Salah satu PAUD yang menerapkan konsep ini adalah Sekolah Alam Insan Rabbani di
Kota Sungai Penuh. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana model
pembelajaran berbasis alam diterapkan di Sekolah Alam Insan Rabbani Sungai Penuh dan sejauh
mana pendekatan tersebut dapat membentuk karakter anak usia dini secara efektif. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji implementasi pembelajaran berbasis alam di Sekolah Alam
Insan Rabbani di Kota Sungai Penuh serta mengeksplorasi dampaknya terhadap pembentukan
karakter anak usia dini.

Diharapkan penelitian ini akan membantu dalam pengembangan pendidikan anak usia
dini. khususnya dalam menghadirkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mendorong para pendidik dan orang
tua agar lebih terbuka terhadap pendekatan belajar yang inovatif, menyenangkan, dan
membentuk karakter anak secara utuh melalui interaksi langsung dengan alam.

METODE

Studi ini menerapkan metode kualitatif untuk mengkaji pelaksanaan inovasi
pembelajaran berbasis alam dalam membangun karakter anak usia dini di Sekolah Alam Insan
Rabbani, Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi. Studi ini dilakukan pada bulan April sampai Mei
2025.

Rancangan studi ini bersifat deskriptif kualitatif, yang dibuat untuk menyelidiki proses
serta makna di balik pelaksanaan pembelajaran berbasis alam pada anak usia dini. Studi ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis alam terhadap karakter anak,
termasuk pengembangan nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, rasa ingin tahu, dan
keterampilan sosial. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bersifat aktif, ikut serta secara
langsung dalam kegiatan observasi dan wawancara dengan para informan yang terlibat.

Populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak prasekolah yang terdaftar di sekolah alam
Insan Rabbani di kota Sungai Penuh dan berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran berbasis
alam. Sampel penelitian ini adalah anak berusia 4 hingga 6 tahun yang berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran di luar kelas. Sumber utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah
dan guru yang terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran yang berbasis alam. Informan ini
dipilih karena mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan untuk meneliti
dampak pembelajaran berbasis alam terhadap karakter anak.

Metode pengumpulan data dilaksanakan melalui tiga cara utama: observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Pengamatan dilaksanakan secara langsung terhadap aktivitas belajar anak-anak
di luar ruang kelas, terutama pada kegiatan yang melibatkan interaksi dengan alam, seperti
bertani, penjelajahan alam, dan permainan yang mendidik. Wawancara dilaksanakan dengan
kepala sekolah dan guru untuk mengeksplorasi pandangan mereka tentang dampak pembelajaran
berbasis alam terhadap perkembangan karakter anak. Dokumentasi dalam bentuk foto dan video
kegiatan anak selama proses belajar digunakan sebagai bukti visual terkait perkembangan
karakter yang terlihat dalam aktivitas belajar di luar kelas.

Alat yang dipakai dalam penelitian ini mencakup panduan untuk pengamatan dan
interview. Panduan observasi disusun untuk merekam aspek perkembangan karakter anak,
seperti rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan kerjasama, saat terlibat dalam aktivitas pembelajaran
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di lingkungan terbuka. Pedoman wawancara dibuat untuk meneliti pandangan kepala sekolah dan
guru tentang pengaruh pembelajaran berbasis alam terhadap perkembangan karakter anak. Alat
yang digunakan dalam studi ini mencakup kamera digital dengan resolusi setidaknya 12 MP
untuk mendokumentasikan aktivitas anak-anak selama pembelajaran berbasis alam, serta
perekam suara untuk merekam wawancara dengan kepala sekolah dan para guru. Alat tulis
seperti buku catatan dan pulpen untuk mencatat pengamatan langsung saat proses observasi, serta
laptop/komputer untuk mengorganisir dan menganalisis data yang telah terkumpul. Bahan yang
dipakai mencakup pedoman pengamatan dan pedoman wawancara yang berisi petunjuk rinci
untuk mengeksplorasi perkembangan karakter anak selama aktivitas belajar di luar ruangan.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik dalam tiga tahap
utama: pengurangan data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi juga dianalisis untuk mengidentifikasi tema
utama yang berhubungan dengan pembangunan karakter anak, seperti kepedulian, kejujuran,
tanggung jawab, dan rasa ingin tahu. Hasil analisis tematik ini akan menyajikan pemahaman
menyeluruh tentang dampak pembelajaran berbasis alam terhadap perkembangan karakter anak.
Studi ini menggunakan metode triangulasi sumber, yang artinya membandingkan data yang
diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumen untuk memastikan validitas data tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah dan guru, inovasi
pembelajaran berbasis alam di Sekolah Alam Insan Rabbani Sungai Penuh dilakukan melalui
keterlibatan langsung anak dengan lingkungan alam. Aktivitas pembelajaran dilakukan di luar
kelas seperti di kebun sekolah, taman, dan halaman, yang secara khusus dirancang untuk menjadi
ruang belajar yang alami dan menyenangkan.

Anak-anak terlibat langsung dalam proses belajar yang memanfaatkan alam sebagai
media dan sumber belajar utama. Kegiatan anak-anak mencakup menyiram tanaman, menanam
bibit dalam polybag, memilah sampah organik dan anorganik, serta mengenal berbagai jenis
tanaman secara langsung. Proses pembelajaran dikembangkan melalui modul dan RPPH berbasis
alam yang dirancang secara kolaboratif antara kepala sekolah dan guru. Modul tersebut disusun
setiap semester dan dilengkapi dengan kegiatan yang menstimulasi berbagai aspek
perkembangan anak, terutama karakter.

Jika dibandingkan dengan PAUD konvensional, inovasi pembelajaran di sekolah ini
memungkinkan anak tidak hanya mempelajari konsep secara verbal, tetapi juga melalui interaksi
konkret. Misalnya, dalam pembelajaran sains anak mengamati langsung struktur tanaman,
sementara dalam matematika mereka menghitung jumlah buah yang terlihat di pohon. Hasil ini
mendukung pernyataan Lightghart bahwa anak lebih cepat memahami konsep melalui
pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan sekitar.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa bahan ajar utama berasal dari alam, seperti tanah,
pupuk, daun, batu, dan air. Bahan-bahan tersebut digunakan secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya pada kegiatan menanam dan eksperimen kecil. Anak-anak dilibatkan
dalam proses menyiapkan media belajar, mulai dari mengisi tanah ke dalam polybag hingga
merawat tanaman. Kegiatan-kegiatan ini dirancang agar anak tidak hanya belajar dari buku atau
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gambar, tetapi melalui interaksi langsung dengan objek nyata, sehingga pembelajaran menjadi
lebih hidup, kontekstual, dan bermakna.

Pembelajaran berbasis alam dapat memberikan pengalaman konkrit yang mendukung
perkembangan afektif, kognitif, dan psikomotorik secara bersamaan. Menurut Amiliya dan
Aminah, Anak tidak hanya menggunakan indra pendengaran dan penglihatan mereka untuk
belajar, tetapi mereka juga belajar melalui gerakan tubuh yang aktif, sentuhan, dan rasa, yang
membuat pembelajaran lebih hidup dan bermakna (Amiliya & Aminah, 2020).

Dalam hal pembentukan karakter anak usia dini, pembelajaran berbasis alam memberikan
pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil observasi, anak-anak menunjukkan perilaku positif
seperti tanggung jawab terhadap alat belajar, peduli pada lingkungan, serta mandiri dalam
menyelesaikan tugas-tugas pribadi seperti memakai sepatu atau merapikan alat tulis. Anak juga
tampak aktif bertanya, bekerja sama dengan teman saat kegiatan berkebun, dan menunjukkan
ekspresi senang ketika berada di luar kelas.

Wawancara dengan guru dan kepala sekolah menguatkan temuan ini, bahwa karakter
anak usia dini terbentuk melalui rutinitas harian yang terintegrasi dalam kegiatan berbasis alam.
Anak-anak ditanamkan nilai tanggung jawab, disiplin, peduli lingkungan, dan kerja sama melalui
kegiatan berkebun, memilah sampah, dan membersihkan bekas makan. Setiap anak diberi
tanggung jawab atas polybag miliknya, yang harus dirawat hingga panen.

Wawancara mengungkapkan bahwa perubahan perilaku positif mulai terlihat seiring
berjalannya waktu. Anak yang semula tergantung pada guru atau orang tua menjadi lebih
mandiri, mulai dari merapikan alat tulis hingga menyiapkan bekal sendiri. Guru menegaskan
bahwa karakter tidak diajarkan melalui nasihat semata, tetapi melalui contoh, kebiasaan, dan
pengalaman langsung.

Guru bertindak sebagai model nilai karakter yang diharapkan. Mereka menunjukkan
kejujuran, kesabaran, dan empati dalam interaksi sehari-hari. Ketika anak menunjukkan perilaku
negatif, guru tidak menghukum secara langsung, tetapi membimbing dengan pendekatan
reflektif. Refleksi dilakukan secara rutin setelah kegiatan luar ruangan, dengan mengajak anak
berdiskusi tentang perasaan dan pengalaman mereka. Strategi ini membantu anak memahami
emosi, belajar menyampaikan pendapat, serta menemukan solusi atas konflik kecil. Hal ini
senada dengan yang dinyatakan Annuha bahwa interaksi fisik anak dengan lingkungan alamnya
meningkatkan keterampilan sosial seperti empati, kerja sama, dan kemampuan menyelesaikan
konflik secara mandiri melalui pengalaman nyata daripada hanya instruksi (Print, 2024).

Dampak dari pembelajaran berbasis alam terhadap karakter anak terlihat secara nyata.
Anak menjadi lebih percaya diri, aktif, dan mandiri. Mereka tidak hanya mampu merawat
tanaman, tetapi juga menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan tugas pribadi tanpa harus
diarahkan terus-menerus.

Hasil wawancara menyebutkan bahwa perubahan positif di sekolah terbawa ke rumah.
Anak mulai terbiasa membereskan mainan, dan menjaga kebersihan lingkungan rumah. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter yang ditanam melalui pembelajaran berbasis alam
memiliki hubungan antara lingkungan sekolah dan rumah, terutama jika didukung oleh
komunikasi yang baik antara guru dan orang tua.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Daryati (2024), pembentukan karakter anak
menjadi lebih stabil dan konsisten Ketika nilai-nilai karakter yang diajarkan di sekolah
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diterapkan di rumah, keluarga dan sekolah harus bekerja sama dalam proses pembentukan
karakter anak usia dini. (Nabila et al., 2023).

Perubahan karakter anak setelah mengikuti pembelajaran berbasis alam terlihat
signifikan. Grafik berikut menunjukkan perbandingan skor pengamatan terhadap beberapa
indikator karakter anak sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan pembelajaran berbasis alam di

PAUD Insan Rabbani:

Gambar 1. Perbandingan Perilaku Anak di Sekolah Alam Insan Rabbani Sebelum dan
Sesudah Pembelajaran Berbasis Alam

Grafik ini menunjukkan peningkatan nyata dalam tanggung jawab, kemandirian,
kepedulian terhadap lingkungan, dan kerja sama. Hal ini mendukung hasil wawancara yang
menyatakan bahwa anak mulai menunjukkan sikap positif baik di sekolah maupun di rumah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa inovasi
pembelajaran berbasis alam yang diterapkan di Sekolah Alam Insan Rabbani Sungai Penuh
memiliki pengaruh besar pada pembentukan karakter anak usia dini. Pembelajaran di luar kelas
dengan memanfaatkan lingkungan alam secara langsung telah menciptakan suasana belajar yang
aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi anak. Inovasi pembelajaran terlihat dari penggunaan
media alami, metode eksploratif, serta keterlibatan aktif anak dalam setiap kegiatan. Anak-anak
tidak hanya belajar melalui teori, tetapi melalui pengalaman nyata yang menumbuhkan rasa ingin
tahu, tanggung jawab, kepedulian, dan kemandirian.

Selain itu, pembelajaran berbasis alam telah terbukti efektif dalam menanamkan nilai-
nilai karakter seperti disiplin, kerja sama, dan peduli terhadap lingkungan. Perubahan positif
dalam perilaku anak tidak hanya tampak di sekolah, tetapi juga terbawa ke lingkungan rumah,
yang menunjukkan adanya kesinambungan antara proses pembelajaran dan kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, inovasi pembelajaran berbasis alam merupakan pendekatan yang relevan
dan berdampak dalam membentuk karakter anak secara holistik di masa usia dini.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2019), sekolah alam
PAUD yang fokus pada pengenalan alam dapat membentuk karakter dan kemandirian anak lebih
baik daripada pendidikan di dalam kelas. Namun, untuk mewujudkan hal ini, paradigma
pendidikan harus berubah ke arah yang lebih inklusif dan terbuka terhadap pendekatan baru. Hal
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luluk (2020), yang menemukan bahwa
membangun karakter anak usia dini dapat dilakukan dengan baik dengan pendekatan
pembelajaran berbasis alam. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan di lingkungan alam terbuka mampu memberi anak pengalaman belajar yang
konsisten dan menyenangkan. Anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan praktis melalui
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berinteraksi langsung dengan alam, seperti memberi makan fauna, memanen hasil alam, dan
bermain di alam terbuka, tetapi mereka juga menginternalisasi nilai-nilai karakter seperti rasa
tanggung jawab, kemandirian, peduli lingkungan, toleransi, hingga rasa ingin tahu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis alam di Sekolah
Alam Insan Rabbani efektif membentuk karakter anak usia dini melalui interaksi langsung
dengan alam. Inovasi ini menumbuhkan nilai tanggung jawab, kemandirian, kepedulian, dan
kerja sama secara alami dan menyenangkan. Interaksi konkret dengan alam serta refleksi bersama
guru membuat pembelajaran bermakna. Sinergi antara sekolah dan keluarga memperkuat
dampak pembentukan karakter. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan berbasis alam layak
diterapkan sebagai model pendidikan karakter yang menyeluruh untuk anak-anak usia dini
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